BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Koperasi Pondok Pesantren Darul Huda

Berdirinya sebuah organisasi tidak terlepas dari sejarah yang
melatarbelakanginya. Begitu juga halnya dengan Koperasi Pondok
Pesantren Darul Huda Trengggalek, yang mana tentunya memiliki sejarah
yang melatarbelakangi berdirinya koperasi tersebut. Dalam perjalanannya
Pondok Pesantren Darul Huda Trengggalek telah memperoleh
kepercayaan dari masyarakat, hal ini dibuktikan dengan semakin
meningkatnya jumlah santri yang mondok di pesantren ini. Dengan
peningkatan yang signifikan tersebut mengakibatkan timbulnya banyak
peluang-peluang yang bisa dilakukan oleh pengurus pondok salah satunya
adalah mendirikan koperasi pesantren demi memanfaatkan peluang
tersebut untuk kemajuan pondok pesantren.

Selain itu dalam perjalanannya perkembangan pondok pesantren Darul
Huda Trengggalek juga merubah pola hidup masyarakat disekitarnya.
Dimana masyarakat di sekitar pondok pesantren yang dulu hanya bertani
tetapi dengan adanya pondok pesantren mereka membuka usaha dagang
seperti warung, toko-toko dan lainnya walaupun hanya bermodal kecil.
Dengan demikian pihak pondok pesantren mempunyai inisiatif untuk

mendirikan koperasi di dalam pesantren.



Akhirnya pada tanggal 25 Februari 2008 didirikanlah Koperasi Pondok
Pesantren Darul Huda Trengggalek yang didasari oleh keinginan pengurus
pondok pesantren untuk merealisasikan peranan pesantren sebagai
lembaga pemasyarakatan, dan menambah wadah bagi pengembangan
ketrampilan para santri, selain itu ada keinginan mendasar yang mendasari
pendirian koperasi yaitu pengembangan perekonomian pesantren. *

2. Visi dan Misi Koperasi

Setiap organisasi harus mempunyai visi dan misi yang jelas. Hanya
dengan visi dan misi maka aktivitas dan program akan terarah sesuai
dengan tujuan yang dikehendaki. Adapun visi dan misi Koperasi Pondok
Pesanten Darul Huda Trengggalek adalah :

a. Visi Koperasi
Menjadikan lembaga koperasi pondok pesantren sebagai wadah
dalam segala aktifitas ekonomi yang dapat membangun kemandirian
masyarakat pesantren dan masyarakat lingkungan pesantren.
b. Misi Koperasi
1) Meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup anggota pada
Khusunya serta masyarakat pada umumnya.
2) Menjadikan koperasi sebagai gerakan ekonomi rakyat untuk ikiu

membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka

! Dokumen sejarah berdirinya Koperasi Pondok Pesantren Darul Huda, diambil tanggal
27 Januari 2016, di kantor Kopontren Darul Huda



mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur berdasarkan
Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945. 2
3. Letak Koperasi

Kopontren Darul Huda Merupakan salah satu koperasi yang ada di
lingkungan Pondok Pesantren Darul Huda Trengggalek. Secara detail
letaknya adalah di RT/RW 13/06 Desa Melis Kecamatan Gandusari
Kabupaten Trenggalek.

4. Agenda Kerja Koperasi

Sebagai suatu wadah koperasi yang bergerak di bidang kesejahteraan
ekonomi anggotanya, sudah barang tentu koperasi mempunyai kiat-kiat
tersendiri guna memajukan kesejahteraan anggotanya dan membina
kepercayaan serta keterbukaan antar semua Anggota koperasi. Dalam
usaha ini biasanya diciptakan lewat rutinitas bulanan dan tahunan koperasi.
Adapun bentuk dari rutinitas atau agenda Koperasi Pondok Pesantren
Darul Huda Trengggalek diantaranya adalah :
a. Agenda bulanan

Untuk agenda bulanan ini dilakukan minimal dalam kurun waktu harian

dan maksimal tiap satu bulan sekali. Diantara program jangka pendek

Koperasi Pondok Pesantren Darul Huda Trengggalek adalah:

1) Rekapitulasi dana koperasi yang meliputi pendapatan dan

pengeluaran, yang dimana dilakukan setiap hari

2) Pembuatan Rencana Anggaran Belanja Koperasi

2 Dokumen visi misi Koperasi Pondok Pesantren Darul Huda, diambil tanggal 27 Januari
2016, di kantor Kopontren Darul Huda



3) Musyawarah Anggota koperasi dan evaluasi kerja selama satu bulan

b. Program Jangka Pendek
Sedangkan untuk program jangka pendek ini biasanya dilakukan untuk
tiap satu tahun sekali. Diantara Program Jangka Pendek Koperasi
Pondok Pesantren Darul Huda Trengggalek adalah :

1) Rekapitulasi dana koperasi secara keseluruhan yang dilakukan tiap
akhir tahun
2) Evaluasi dan peninjauan kembali program kerja koperasi selama satu
tahun yang dilakukan pada akhir tahun
3) Pembagian SHU (sisa hasil usaha) tahunan
5. Struktur Kepengurusan Koperasi
Merupakan pengaturan antar hubungan bagian-bagian dari komponen
dan posisi dalam suatu organisasi. Dalam sebuah  struktur
menspesifikasikan pembagian kerja dan menunjukkan bagaimana fungsi-
fungsi atau kegiatan-kegiatan yang saling terkait dalam beberapa hal juga
menunjukkan tingkatan-tingkatan kewenangan dan tata hubungan laporan.

Struktur ini pun mengandung unsur-unsur diantaranya :

a) Spesialisasi kerja : Berkaitan dengan spesifikasi tugas-tugas individual
atau kelompok kerja dalam organisasi dan penyatuan tugas-tugas
tersebut.

b) Standarisasi Kegiatan : Prosedur yang digunakan organisasi dalam

menjamin terlaksananya kegiatan sesuai dengan yang direncanakan.



¢) Koordinasi Kegiatan : Menunjukkan keterpaduan dan kerjasama dalam
melaksanakan kegiatan dalam rangka efektivitas organisasi menuju
tercapainya tujuan.

d) Sentralisasi dan Desentralisasi Pengambilan Keputusan: Mengacu pada
lokasi kekuasaan dalam pengambilan keputusan. Sehingga dalam
proses pengambilan keputusan tidak selamanya bergantung pada top
manager, tetapi juga bisa melalui middle atau low manager.

e) Ukuran Satuan Kerja: menunjukkan jumlah karyawan dalam satu
kelompok kerja.

Dari urutan struktur organisasi diatas maka berikut ini dapat kita
gambarkan Struktur Organisasi dari Koperasi Pondok Pesantren Darul

Huda Trenggalek :*

Gambar 1.2
Struktur Koperasi Pondok Pesantren Darul Huda Trenggalek
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* Dokumen Koperasi Pondok Pesantren Darul Huda Trenggalek



a. Badan Pendiri, adalah seluruh pengurus kopontren Darul Huda

b. Dewan Pertimbangan :

Ketua : Kamaluddin
Wakil Ketua : Sumadi
Sekretaris : Hairul Masfufah

Wakil Sekretaris  : Aris Hidayat
Anggota . Insiyah

c. Komisi Pengawas (Internal Auditor)

Koordinator : H. Mathori Ahmad
Anggota : Bambang Sudjoko
Anggota : Siti Kholifah

d. Pengurus Koperasi

Ketua : H. Abdul Mujib
Wakil Ketua : Muhammad Nurhadi
Seketaris : Zuhrufin

Bendahara : Enna Abdul

e. Bagian organisasi

Koordinator : Muhammad Efendi
Anggota : Tukijan

Anggota . Ismail Husein
Anggota : Maryadi

f. Bagian Usaha

Koordinator : Muhammad Mafkul



Anggota . Alik Mustafida Laila
Anggota : Srinatun
Anggota . Siti Arikah

g. Bagian Pengembangan

Koordinator : Zainuddin
Anggota : Ulfatu Muniroh
Anggota : Moro

Anggota : Hasanah.*

h. Tugas pengurus adalah :
a. Memimpin organisasi dan usaha koperasi ;
b. Melakukan segala perbuatan hukum untuk dan atas nama koperasi,
serta memiliki koperasi di hadapan dan di luar pengadilan;
c. Menyusun pemmbagian kerja / tugas diantara pengurus secara
tertulis.
Tugas tiap-tiap anggota pengurus diatur oleh rapat pengurus dan
ditetapkan dalam peraturan khusus.
i. Kewajiban dan tanggungjawab pengurus:
1) Mencatat dengan segera dalam buku daftar anggota tentang masuk
dan keluarnya anggota.
2) Mencatat tentang mulai dan berhentinya masa jabatan anggota
pengurus dan pengawass dalam buku daftar pengurus dan buku

daftar pengawas.

* Dokumen Koperasi Pondok Pesantren Darul Huda Trenggalek



3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Menyusun rencana kerja tahunan dan bulanan

Menyelenggarakan rapat anggota menurut ketentuan anggaran dasar
ini. Pengurus wajib melakukan koordinasi dengan dinas terkait
dalam rangka untu melakukan pembinaan dan atau pembubaran
koperasi, apabila dalam jangka waktu 2 (dua) tahun secara berturut-
turut pengurus tidak menyelenggarakan rapat anggota tahunan
(RAT).

Memberikan / meningkatkan pelayanan yang sama kepada setiap
anggota dan memelihara kerukunan diantara anggota dan mencegah
segala hal yang bisa menimbulkan perselisihan paham.

Melaporkan kepada Rapat Anggota tentang segala sesuatu yang
menyangkut tata kehidupan koperasi dan segala laporan
pemeriksaan, termasuk pemeriksaan pengawas atas tata kehidupan
koperasi.

Memberikan bantuan kepada pejabat yang melakukan tugasnya
dengan memberikan keterangan yang diminta / diperlukan.
Mengadakan pembukuan dan administrasi menurut ketentuan yang
berlaku.

Meningkatkan partisipasi, pengetahuan dan kesejahteraan anggota

koperasi.

10) Menyelenggarakan dan menyerahkan tanggungjawabnya kepada

pengurus baru.



11) Memberikan bantuan pengarahan dan mengawasi kegiatan
pengelola/ manajer dan karyawannya serta tidak melibatkan diri
dalam teknis pelaksanaan kegiatan usaha yang telah dikuasakan
kepada pengelola/ manajer.

12) Bertanggungjawab atas segala sesuatu yang menyangkut kelancaran
jalannya organisasi/usaha koperasi.

13) Mempertanggungjawabkan mengenai  sebab-sebab timbulnya

kerugian.’

6. Kondisi Fisik Koperasi
Secara menyeluruh kondisi fisik koperasi dapat dikatakan lumayan
dan perlu di tingkatkan.° Dalam artian untuk melakukan kegiatan
operasional koperasi secara unit kerja masing-masing, koperasi masih bisa

memenuhi segala perlengkapan dan kebutuhannya.

7. Sumber Dana Koperasi
Adapun sumber dana yang di peroleh Koperasi Pondok Darul
Huda Trenggalek adalah sebagai berikut :
1) Simpanan para Anggota koperasi
2) Laba Penjualan
Modal Koperasi

1) Modal Koperasi berasal dari modal sendiri dan modal pinjaman

> Dokumen akta notaris Kopontren Darul Huda pasal 29
® Obeservasi pada tanggal 3 Februari 2016



2)

3)

4)

5)

6)

10

Modal sendiri dapat berasal dari simpanan pokok, simpanan wajib,
dana cadangan (penyisihan sisa hasil usaha) dan hibah.

Modal pinjaman dapat berasal dari Anggota/ Anggota luar biasa,
koperasi lain/ dan atau anggotanya, Bank dan lembaga keuangan
lainnya, penerbitan Obligasi dan surat hutang lainnya dan sumber lain
yang sah.

Modal ataupun dana koperasi dipergunakan untuk mengembangkan
tujuan koperasi.

Koperasi dapat pula melakukan pemupukan modal yang berasal dari
modal penyertaan.

Ketentuan mengenai pemupukan modal yang berasal dari modal
penyertaan diatur lebih lanjut dalam anggaran rumah tangga atau

peraturan khusus.7

. Sarana dan Prasarana

Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Koperasi Pondok Darul

Huda Trenggalek adalah sebagai berikut:

1)

2)
3)

4)

Satu toko perdagangan kitab, alat tulis, dan kebutuhan harian di dalam
pesantren

Satu ruang untuk peralatan penyewaan koade dan jasa rias pengantin
Satu tempat perdagangan jual beli motor bekas di perkampungan

Satu konter perdagangan telepon genggam dan pulsa telepon di

perkampungan

’ Ibid, pasal 44.



5)

6)

7)

11

Satu rumah konveksi di perkampungan

Kebun disamping pesantren untuk penangkaran dan persemaian bibit
tanaman

Satu kantor lengkap dengan peralatan komputer dan printer yang

berada di dalam pesantren.®

. Usaha-Usaha Koperasi Pondok Pesantren Darul Huda Trenggalek

Sebagai organisasi atau lembaga yang memperjuangkan system dan

nilai-nilai yang adil yang lebih dikenal dengan bagi hasil, agar tetap

menghasilkan hasil yang banyak dan menumbuhkan perekonomian para

Anggota koperasi melakukan beberapa langkah sebagai implementasi dari

manajemen strategis yang dibuat. Adapun langkah-langkah yang dibuat

adalah membuat usaha yang didasarkan atas analisis lingkungan sekitar

Pondok Pesantren Darul Huda Trenggalek diantaranya adalah:

1)

Usaha Pertokoan

Bermula dari pemenuhan kebutuhan para santri akhirnya koperasi
berinisiatif membuat usaha toko yang ditempatkan di dalam pesantren.
Adapun pada saat itu toko yang sudah didirikan adalah toko di dalam
pesantren yang menjual beberapa kebutuhan santri. Dari kebutuhan
penunjang pendidikan sampai kebutuhan untuk kesehariannya telah
disediakan oleh toko tersebut. Setelah beberapa lama usaha ini
berjalan, pihak koperasi bermaksud untuk mengembangkan usaha

pertokoan dengan tujuan untuk meningkatkan pendapatan koperasi

® Dokumen Koperasi Pondok Pesantren Darul Huda Trenggalek



2)

3)
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dengan menyediakan kebutuhan-kebutuhan logistic masyarakat sekitar
Pondok pesantren. Akhirnya toko yang semula berada di dalam
pondok pesantren di pindah letaknya menjadi di depan pondok
pesantren, hal ini dimaksudkan agar terjangkau oleh masyarakat
sekitar lingkungan pondok pesantren.

Usaha Jasa rias Pengantin dan Penyewaan Koade

Usaha ini bermula dari keahlian yang dimiliki oleh Ibu Nyai Zuhrufin
yakni sebagai rias pengantin. Keahlian tersebut di salurkan kepada
para santri putri sehingga santri putri yang berbakat sebagai perias
pengantin dapat menyalurkan bakat melalui praktek langsung pada
setiap pelanggan yang datang untuk menggunakan jasa rias. Semakin
lama Jasa rias pengantin tersebut semakin ramai dipesan oleh
masyarakat, dan kemudian santri yang di ajak untuk bertanggung
jawab kepada jasa rias merupakan santri pilihan yang benar-benar
mampu dalam bidang tersebut. Dalam usaha ini juga menyewakan
koade dengan berbagai macam versi, dari tradisional hingga modern
dapat disesuaikan dengan pesanan pelanggan.

Usaha Perdagangan Jual Beli Motor Bekas

Usaha ini unitnya terpisah dari pondok pesantren, lokasinya berada
dalam perkampungan yang masih satu desa dengan pesantren. Usaha
ini dipercayakan untuk dikelola penuh oleh H. Mathori Ahmad yang
sejak lama menekuni bidang tersebut. Beliau sebagai Pengurus di

koperasi Pondok Pesantren Darul Huda.



4)

5)

6)
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Usaha Perdagangan Telepon Genggam Dan Pulsa Telepon

Usaha perdagangan telepon dan pulsa telepon ini merupakan kegiatan
untuk para santri putra di luar jam mengaji. Kegiatan usaha ini
dijalankan melalui satu konter kecil yang berada 800 meter dari
pondok pesantren. Hal ini dimaksutkan untuk melatih kemampuan
santri putra dalam jual beli, mengelola konter dan interaksi langsung
kepada masyarakat Desa.

Usaha Konveksi

Konveksi menjadi salah satu kegiatan usaha yang dijalankan oleh
koperasi, melalui kemampuan anggota untuk mengelola konveksi dan
menjadi kegiatan para santri dalam mengasah skill. Dalam hal ini
santri putri diberi pelatihan mengenai konveksi dan sekaligus untuk
menambah penghasilan koperasi.

Usaha Penangkaran dan Persemaian Bibit Tanaman

Usaha Penangkaran dan Persemaian bibit tanaman dikelola oleh santri
putra, letaknya pada kebun yang berada di samping pesantren. Bibit
tanaman yang menjadi fokus kegiatan usaha adalah tanaman sengon.
Santri putra mengelola sendiri dari benih hingga menjadi tunas,
kemudian pemindahan bibit dari media semai sampai tumbuh di pot-

pot.®

° Hasil Obeservasi pada tanggal 3 Februari 2016
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10. Simpanan anggota

1) Setiap anggota/ anggota luar biasa harus menyimpan atas hamanya
pada koperasi, yang dalam hal ini merupakan simpanan pokok
anggota sebesar Rp. 800.000,- (delapan belas ribu rupiah). Simpanan
tersebut pada waktu berakhirnya keanggotaan merupakan suatu
tagihan terhadap koperasi.

2) Uang simpanan pokok tersebut harus dibayar lunas sekaligus, akan
tetapi pengurus dapat mengizinkan anggota untuk membayar dalam
beberapa kali angsuran.

3) Simpanan pokok dan simpanan wajib tidak dapat diambil kembali
selama anggota masih menjadi anggota koperasi.

4) Setiap anggota/ anggota luar biasa yang akan mengangsur simpanan
pokok harus menyatakan kesanggupan secara tertulis.

5) Setiap anggota/anggota luar biasa diwajibkan untuk membayar
simpanan wajib atas namanya pada koperasi sebagaimana ditetapkan
dalam anggaran rumah tangga.

6) Untuk pengembangan usaha koperasi, dengan memperhatikan
kelayakan dan kelangsungan usahanya, koperasi dapat mengadakan
simpanan sukarela atau simpanan lain-lain, penerbitan obligasi dan
surat hutang lainnya dari anggota/anggota luar biasa termasuk calon

anggota sebagai modal pinjaman.
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7) Ketentuan mengenai simpanan sukarela/ simpanan lain-lain,
penerbitan obligasi dan surat hutang lainnya.’
B. Paparan Data
Paparan data dalam penulisan skripsi ini bertujuan untuk mempermudah
peneliti dalam menjelaskan permasalahan yang telah diteliti. Dalam hal ini
penulis memaparkan suatu temuan yang hanya berkaitan dengan fokus
penelitian agar tidak melebar membahas pada pembahasan lain. Fokus
penelitian yang ada dalam penulisan skripsi ini hanya membahas 2 poin yaitu:
1. Impementasi manajemen strategi pada usaha koperasi pondok
pesantren Darul Huda

Dalam mewujudkan dan meningkatkan kemajuan koperasi baik itu
di bidang ekonomi maupun keorganisasian koperasi diperlukan sebuah
manajemen strategis. Hal ini dimaksudkan agar tujuan bersama yang
tersirat dalam visi dan misi bisa tercapai dengan tepat dan efektif.
Tentunya diperlukan sebuah proses pembuatan rencana strategis
diperlukan sebuah pendekatan yang tepat agar terciptanya sebuah
kesesuaian.'* Selain itu dalam mewujudkan visi dan misi tersebut tidak
selesai hanya dalam tataran pembuatan rencana strategis tetapi juga harus
diimbangi atau di implementasikan lewat strategi-strategi dalam upaya

pelaksanaan rencana strategis tersebut.
Dalam pembuatan rencana strategis oleh koperasi Pondok

Pesantren Darul Huda disini Pihak pengurus koperasi membicarakan

' Dokumen akta notaris Kopontren Darul Huda pasal 45
' John M. Bryson, Perencanaan Strategis Bagi Organisasi... ... hal 15
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dengan Anggota koperasi yang semuanya adalah bagian pelaksana dari
usaha koperasi.

Di bawah ini adalah uraian proses dari Ketua koperasi yang
bernama H. Abdul Mujib

Manajemen strategi yang digunakan disini dibuktikan dengan

pembuatan perencaan dalam gambaran besar, biasanya dilakukan

tiap tahun sesudah rapat tahunan anggota. Dalam perencanaan
yang dibuat pengurus koperasi mengusulkan program-progam
baru kepada anggota koperasi yang diperoleh dari analisis
kebutuhan dan analisis masalah yang timbul baik dari internal
koperasi maupun dari pihak luar. Seperti yang telah kami lakukan
pada pemindahan toko kitab dan kebutuhan harian, yang mulanya
ada di dalam pesantren sekarang di pindah ke depan pesantren
agar masyarakat sekitar ju%a dapat menjadi mudah dalam

melakukan kegiatan ekonomi .

Seiring berjalannya kegiatan usaha pada Kopontren Darul Huda
Trenggalek, proses manajemen strategi terus diupayakan oleh pengurus
dengan memonitor kembali kekurangan yang menjadikan usaha koperasi
tidak berjalan maksimal. Sehingga proses perbaikan program adalah
penyempurnaan dari program-program sebelumnya yang belum baik.
Seperti halnya yang dilakukan pengurus terhadap pemindahan lokasi usaha
perdagangan kebutuhan harian dan peralatan tulis dari lokasi semula yang
berada di dalam pesantren dan hanya digunakan untuk warga pesantren,
sekarang telah dipindahkan menjadi didepan pesantren sehingga

masyarakat lingkungan di sekitar pesantren juga dapat menjadi konsumen

yang akan menunjang bagi pendapatan kopontren.

12 Hasil wawancara dengan Bapak H. Abdul Mujib selaku Ketua pada Kopontren Darul
Huda pada tanggal 16 Maret 2016
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Selain komentar dari H. Abdul Mujib berikut juga penulis sajikan
beberapa komentar dari hasil wawancara yang sudah dilakukan oleh
penulis kepada pengurus koperasi Pondok Pesantren Darul Huda
Trenggalek, Seperti yang telah di katakan oleh H. Mathori Ahmad
koordinator Bagian internal auditor, beliau mengemukakan beberapa hal
yang dianggap penulis penting untuk mendeskripsikan proses manajemen
strategis Koperasi Pondok Pesantren Darul Huda Trenggalek.

Pada umumnya semua koperasi melakukan manajemen strategi

untuk mencapai tujuan yang diinginkan, proses manajemen

strategi bisa melalui identifikasi sumberdaya dan sejauh mana
tujuan koperasi yang dapat tercapai. Disini manajemen strategi
kami tinjau dulu dari segi masalah yang timbul dan kebutuhan
yang mestinya dipenuhi. Lambat laun kami sadari bahwa koperasi
tidak bisa di dasarkan pada kebutuhan santri saja, karena itu akan
manjadi penghambat atau lambannya koperasi ini untuk
berkembang. Atas instropeksi itulah kami berangkat berbenah,

seperti meng%abungkan antara kebutuhan santri dan kebutuhan
masyarakat. *

Manajemen strategi yang diterapkan pada kopontren Darul Huda
dibuktikan dengan penilaian kembali atau mengevaluasi masalah yang
timbul, seperti pemenuhan kebutuhan santri yang tadinya menjadi sumber
pemasukan bagi kopontren lambat laun dianggap kurang berkembang,
karena hanya dari santri pondok yang menjadi acuan pendapatan.
Akhirnya kopontren berbenah dengan menggabungkan antara kebutuhan
santri dan kebutuhan masyarakat. Hal ini menyebabkan kopontren

semakin berkembang.

3 Hasil wawancara dengan Bapak H. Mathori Ahmad koordinator Bagian internal auditor
pada Kopontren Darul Huda pada tanggal 16 Maret 2016
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Selain itu proses manajemen strategi pada kopontren Darul Huda
didasarkan pada permintaan dan juga inisiatif dari para anggota. Hal ini
menyebabkan pengelola kopontren terus membuat perbaikan pada kinerja
dan efektifitas kondisi kopontren dalam mendatangkan program yang
bermanfaat. Seperti ulasan dari bapak Sumadi selaku wakil Ketua dewan
pertimbangan:

Proses manajemen strategi kami didasarkan pada permintaan atau
juga inisiatif dari para Anggota atau masyarakat sekitar dan
adanya peluang dari orang atau pihak lain. Biasanya ada pihak
yang menawarkan kerja sama dengan pihak koperasi atau dari
lembaga lainnya yang ingin membantu koperasi semisal membuat
pelatihan-pelatihan atau workshop. Tetapi semua permintaan,
inisiatif ataupun penawaran kerja sama tidak serta merta kami
terima tetapi tetap akan kami sesuaikan dengan kondisi koperasi
ataupun kondisi masyarakat sekitar pondok. Kenapa hal ini perlu
dilakukan, hal ini perlu dilakukan karena kami harus
mendatangkan program yang kiranya bisa memberikan manfaat
pada para santri khususnya dan masyarakat pada umumnya serta
tidak mendatangkan resiko yang menghambat perkembangan
koperasi.'*

Maksud utama dilakukan manajemen strategi adalah untuk
mengidentifikasi kesempatan dan ancaman yang akan dihadapi bisnis
dimasa depan serta menggali kemampuan sumberdaya dan skill yang
dimiliki organisasi yang dapat digunakan untuk menangani kesempatan
dan ancaman sehingga tujuan organisasi dapat tercapai. Manajemen

strategi juga mengatur tentang ‘bagaimana bersaing’ dalam produk atau

pasar tertentu. Hal ini dalam kopontren berupa usaha yang dijadikan tolok

“Hasil wawancara dengan Bapak Sumadi selaku wakil Ketua dewan pertimbangan pada
Kopontren Darul Huda pada tanggal 16 Maret 2016
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ukur keberhasilan dan kemajuan koperasi. Seperti ulasan dari Bapak
Muhammad Mafkul sebagai koordinator bagian usaha:

Usaha yang dimiliki oleh koperasi selama ini adalah persediaan
kebutuhan pokok seperti, alat tulis, buku, kitab, dan kebutuhan
sehari-hari. Selain itu koperasi juga menyediakan kebutuhan-
kebutuhan pokok bagi masyarakat sekitar, jasa rias pengantin dan
penyewaan koade, usaha perdagangan jual beli motor bekas,
usaha perdagangan telepon genggam dan pulsa telepon, usaha
konveksi, usaha penangkaran dan persemaian bibit tanaman,
sampai sekarang semua aktivitas kegiatan usaha masih dalam
tahap pembenahan.’

Dari wawancara tersebut dapat di tuliskan bahwa manajemen
strategi yang diterapkan oleh kopontren Darul Huda telah dapat
merealisasikan program kerja dan membantu meningkatkan pendapatan
bagi kopontren. Hal ini menunjukkan adanya perbaikan melalui
manajemen strategi bisa memberikan kemajuan bagi kopontren.

Adapun proses manajemen strategis koperasi Pondok Pesantren
Darul Huda Trenggalek dilakukan dengan mengedepankan kepentingan
umum untuk mewujudkan koperasi menjadi lembaga yang mempunyai
peranan dalam kemajuan pondok Pesantren dan Masyarakat sekitar
Pondok Pesantren.

a. Langkah-langkah manajemen strategis usaha Kopentren Darul

Huda

> Hasil wawancara dengan Bapak Mafkul sebagai koordinator bagian usaha pada
Kopontren Darul Huda pada tanggal 16 Maret 2016
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Manajemen strategi pada usaha koperasi diterapkan dalam bentuk
program kerja oleh koperasi Pondok Pesantren Darul Huda Trenggalek
adalah sebagai berikut :*°
1) Didasarkan pada analisis kondisi lingkungan masyarakat
2) Didasarkan pada analisis sarana atau sumber daya yang dimiliki
3) Identifikasi adanya ketidakseimbangan
4) Menyusun rencana strategis untuk menseimbangkannya
b. Program-Program Kerja Koperasi Pondok Pesantren Darul Huda
Trenggalek
Adapun program-program kerja dari koperasi Pondok pesantren Darul
Huda Trenggalek adalah:
1) Di bidang organisasi
Dalam hal ini program yang dilakukan adalah bertujuan untuk
menumbuhkan dan meningkatkan kemajuan Koperasi Pondok
Pesantren dalam bidang keorganisasian, serta meningkatkan
keadaan dan pengetahuan para anggota akan sebuah organisasi.
Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan adalah :
a) Mengadakan atau mengikuti diklat keorganisasian
b) Merutinkan pembinaan terhadap anggota lewat pertemuan-
pertemuan dan rutinitas koperasi yang salah satunya adalah
rapat anggota

2) Di bidang usaha

16 Dokumentasi Hasil Wawancara dengan Bapak H. Abdul Mujib, tanggal 14 Februari
2016 di kantor Kopontren Darul Huda
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Dalam bidang usaha ini Koperasi Pondok Pesantren Darul
Huda membagi menjadi beberapa unit, diantaranya adalah Unit
usaha perdagangan kitab, alat tulis dan kebutuhan santri, unit usaha
jasa rias pengantin dan penyewaan koade, unit usaha perdagangan
jual beli kendaraan motor bekas (second), unit usaha perdagangan
telepon genggam dan pulsa telepon, unit usaha konveksi, usaha
penangkaran dan persemaian bibit tanaman. Adapun secara rinci
akan dibahas satu persatu
a) Unit usaha perdagangan kitab, alat tulis dan kebutuhan santri

Dalam usaha ini program yang dilakukan adalah:

1. Menambah persediaan barang

2. Mengembangkan pasar bagi masyarakat pesantren maupun

masyarakat sekitar pesantren.*’

b) Unit usaha jasa rias pengantin dan penyewaan koade

Dalam usaha ini program yang dilakukan adalah:

1. Menambah variasi koade dari tradisional hingga modern
2. Menambah perlengkapan kosmetik untuk rias
¢) Unit usaha perdagangan jual beli kendaraan motor bekas
(second)
Dalam usaha ini program yang dilakukan adalah:

1. Memperluas jaringan pasar untuk kegiatan jual beli motor

" Dokumentasi Hasil Wawancara dengan Bapak H. Abdul Mujib, tanggal 14 Februari
2016 di kantor Kopontren Darul Huda
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2. Kerjasama dengan pihak lain
d) Unit usaha perdagangan telepon genggam dan pulsa telepon
Dalam usaha ini program yang dilakukan adalah:
1. Menambah produk telepon genggam baru maupun second
e) Unit usaha konveksi
Dalam usaha ini program yang dilakukan adalah:
1. Menambah mesin jahit untuk pengembangan industri
f)  Unit usaha penangkaran dan persemaian bibit tanaman
Dalam usaha ini program yang dilakukan adalah:
1. Menambah kebutuhan bibit dan kebutuhan pupuk.®
c. Rencana Kerja Jangka Pendek dan Jangka Panjang
Selain program kerja yang dibuat di koperasi Pondok Pesantren Darul
Huda Trenggalek juga mempunyai Rencana kerja yaitu :
1. Rencana kerja jangka pendek
a. Mengadakan Jum’at bersih oleh Anggota koperasi
b. Memfasilitasi segala kebutuhan pondok dan masyarakat sekitar
berupa bahan-bahan pokok
c. Ikut berpartisipasi dalam pengembangan pembangunan pondok
d. Mengadakan kegiatan pembagian sembako pada setiap satu
Muharram pada masyarakat miskin sekitar pondok pesantren
2. Rencana kerja jangka panjang

a. Pengembangan usaha mikro

'8 Dokumentasi Hasil Wawancara dengan Bapak H. Abdul Mujib, tanggal 14 Februari
2016 di kantor Kopontren Darul Huda
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b. Meningkatkan produktivitas usaha koperasi pondok ke arah
yang lebih maju dan lebih besar

c. Adanya kerja sama usaha dengan mitra usaha instansi
pemerintah dalam dunia ekonomi bisnis

d. Mengadakan pelatihan kewirausahaan berbasis kompetensi

e. Menjadi salah satu public figure yang cukup disegani sekaligus
market leader dalam bidang usaha perdagangan

f.  Meningkatkan kwalitas dan kwantitas sumber daya manusia
internal dan eksternal.

. Acuan Pelaksanaan program rencana strategis usaha Kopontren

Darul Huda Trenggalek

Acuan pelaksanaan adalah sebuah acuan yang digunakan untuk

menjalankan program dari rencana strategis yang sudah dibuat,

diantaranya adalah :

a. Membuat rumusan fungsi dan tugas yang jelas dari perangkat
koperasi pondok pesantren Darul Huda Trenggalek. Hal ini
berguna untuk mengurangi ketidakjelasan kinerja. Artinya semua
pekerjaan dan tugas biasanya dilakukan oleh beberapa orang jadi
sering terjadi kelalaian dalam tugas karena banyaknya tugas yang
diemban. Hal ini juga diharapkan untuk menumbuhkan rasa
tanggung jawab para pengurus dan Anggota koperasi yang
kurang bisa meluangkan waktunya untuk kegiatan dan rutinitas

koperasi.
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b. Membuat pola hubungan antara perangkat koperasi Pondok
pesantren Darul Huda Trenggalek untuk memperlancar informasi
dan komunikasi secara cepat dan tepat sasaran. Selama ini sistem
yang berjalan adalah semua informasi yang masuk jarang
disosialisasikan kepada Anggota, ini disebabkan karena
kesadaran akan rasa memiliki yang belum maksimal. Dan tidak
maksimalnya pertemuan yang dilakukan tiap bulan karena masih
banyaknya Anggota yang absen hampir di tiap pertemuan.
Makanya diperlukan pola baru untuk meningkatkan dan
memperlancar proses transfer informasi atau sosialisasinya serta
menciptakan kefektifan dalam komunikasi.

c. Merangsang proyek percontohan dengan memperhatikan
kreatifitas dan kondisi obyektif daerah seperti yang telah
diuraikan sebelum-sebelumnya bahwa setiap rencana usaha atau
program itu harus terlebih dahulu disesuaikan dengan kondis
koperasi dan masyarakat sekitar pondok pesantren.

d. Menciptakan system monitoring dan evaluasi secara dinamis
partisipatif membiasakan melakukan proses evaluasi setiap ada
masalah oleh semua Anggota koperasi. Sehingga semua masalah
bisa diketahui oleh Anggota dan semua Anggota bisa berfikir
untuk menemukan idea atau cara menghadapi masalah yang

ada.*®

¥ Dokumen Kopontren Darul Huda
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2. Faktor yang mendukung dan menghambat implementasi manajemen
strategi pada usaha Koperasi Pondok Pesantren Darul Huda.

Penelitian di Kopontren Darul Huda yang telah kami lakukan
memberikan beberapa temuan berkaitan dengan faktor pendorong dan
penghambat implementasi manajemen strategi pada kopontren Darul
Huda. Temuan tersebut mengenai data-data yang bersumber dari
wawancara, observasi partisipan, dan data dari dokumen kopontren darul
Huda.

Temuan ini disajikan peneliti sesuai dengan fokus penelitian yang
membahas tentang faktor pendorong dan penghambat implementasi
manajemen strategi pada kopontren Darul Huda.

Komponen utama dalam manajemen strategi adalah unsur-
unsurnya yang terdiri dari visi, misi, tujuan dan strategi utama organisasi.
Sedangkan komponen kedua adalah perencanaan operasional dengan
unsur-unsurnya sasaran dan tujuan operasional, pelaksanaan fungsi-
fungsi manajemen berupa fungsi pengorganisasian, fungsi pelaksanaan
dan kebijaksanaan situasional, jaringan kerja internal dan eksternal,
fungsi kontrol dan evaluasi. Jika komponen dapat dijalankan dengan baik
maka kondisi kopontren juga dapat mengalami kemajuan. Namun dalam
pelaksanaanya tidak jarang beberapa kendala muncul sehingga
menyebabkan kinerja dan produktifitas usaha mengalami gangguan.
Sesuai yang telah diutarakan oleh Bapak Kamaludin sebagai ketua dewan

pertimbangan:
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Pada dasarnya pelaksanaan usaha koperasi berjalan normal,
beberapa masalah yang belum dapat diselesaikan secara
proporsional seperti keterbukaan para anggota, minimnya SDM,
dan system evaluasi yang dilakukan dalam rentan waktu yang
panjang yaitu dilakukan hanya dalam Rapat Bulanan dan Tahunan
Anggota.”

Rumusan strategi yang baik akan memberikan gambaran pola
tindakan utama dan pola keputusan yang dipilih untuk mewujudkan
tujuan organisasi, misal kopontren yang memiliki strategi yang unggul
akan memiliki pola tertentu pada saat menetapkan lokasi, cara-cara
promosi, cara-cara produksi, cara-cara melakukan pelayanan dan cara-
cara berorganisasi. Pola itulah yang seharusnya merupakan warna dari
strategi. Namun jika dalam penerapannya tidak dapat dilaksanakan
dengan baik hal ini akan menjadi pengaruh buruk bagi kopontren dalam
berkembang. Berdasarkan ulasan dari Bapak Zainuddin sebagai
koordinator pengembangan bahwa:

Permasalahan-permasalahan yang ada dalam pelaksanaan usaha
koperasi ini adalah kurang efektifnya komunikasi dalam koperasi
yang mengakibatkan ketidakjelasan informasi sehingga terkesan
tidak ada keterbukaan, juga kurang adanya daya kreatif dari setiap
anggota koperasi sehingga terkesan semua kegiatan dalam
pengelolaan usaha bersifat monoton.**

Kondisi kurangnya keterbukaan antar anggota bisa karena faktor

SDM yang memang kurang memadai dalam bidang tersebut, sehingga

semua pelaksanaan tidak dapat berjalan dengan efektif. Hal ini

% Hasil wawancara dengan Bapak Kamaludin sebagai ketua dewan pertimbangan pada
Kopontren Darul Huda pada tanggal 16 Maret 2016

! Hasil wawancara dengan Zainuddin sebagai koordinator pengembangan pada
Kopontren Darul Huda pada tanggal 16 Maret 2016
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memberikan dampak buruk bagi kopontren, sebab jika dibiarkan terlalu
lama akan kemunduran bagi keberlangsungan usaha kopontren.
Sebenarnya dalam tahap pelaksanaan dari indikator manajemen
strategi, pengelola kopontren Darul Huda sudah mengusahakan yang
terbaik. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan keberadaan koperasi
tersebut masyarakat menjadi lebih mudah bagi untuk memenuhi
kebutuhan harian, karena selain koperasi yang menyediakan banyak

barang, harga barang di koperasipun cukup terjangkau.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Manajemen Strategis Usaha Pondok Pesantren Darul Huda
Trenggalek

Dari keseluruhan data yang telah disajikan oleh peneliti disebutkan
bahwa pembuatan manajemen strategis Koperasi Pondok Pesantren Darul
Huda Trenggalek didasarkan untuk memberikan bantuan dan manfaat bagi
kemajuan pondok pesantren serta membantu masyarakat sekitar pondok
pesantren agar mereka dapat mudah mendapatkan wadah sebagai

pemenuhan kebutuhan sehari-hari atau kebutuhan ekonominya.
a. Proses manajemen strategis usaha koperasi Pondok Pesantren Darul

Huda.

Dalam hal ini akan diuraikan bagaimana azas-azas perencanaan

strategis koperasi Pondok Pesantren Darul Huda yang digunakan
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untuk membuat konsep perencanaan strategis. Adapun azas-azas

tersebut adalah sebagai berikut:

a) Analisis lingkungan masyarakat

Dalam analisis ini koperasi berusaha untuk melihat kondisi

masyarakat disekitarnya dan masyarakat dalam lingkungan pondok
pesantren, karena kondisi masyarakat tersebut akan menunjukkan
adanya berbagai kebutuhan, keinginan, atau selera serta berbagai
daya beli yang berbeda antara individu-individu yang ada dalam
masyarakat. Dari kebutuhan masyarakat inilah akan timbul
permintaan yang biasanya di utarakan oleh Anggota koperasi atau
masyarakat langsung kepada pihak koperasi untuk menyediakan
berbagai macam produk untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan
yang disesuaikan dengan mayoritas daya beli masyarakat. %

b) Analisis sarana atau sumber daya yang dimiliki koperasi

Analisis ini adalah upaya koperasi untuk mengenali dan

memahami potensi yang dimiliki koperasi diantaranya adalah
keuangan (modal), sumber daya manusianya, sumber daya yang
berbentuk barang, dan lainnya. Selain itu analisis ini yang
dilakukan oleh koperasi ini adalah untuk memperoleh gambaran
atas kekuatan yang dimiliki, serta kelemahan-kelemahan dan
kekurangan-kekurangan yang dimiliki koperasi dan lainnya,

sehingga pada hasil final dari analisis ini koperasi sudah bisa

2 Drs. Ek. Mochtar Effendy, Membangun Koperasi Di Pondok Pesantren,( Jakarta:
Bhratara Karya Aksara,1986) hal. 3
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memiliki peta kekuatan dan kelemahan koperasi yang berguna
pada pembuatan rencana kegiatan koperasi.
Identifikasi adanya ketidak seimbangan

Dalam langkah identifikasi ketidakseimbangan ini adalah
upaya koperasi untuk melihat apakah ada keseimbangan antara
sarana yang dimiliki koperasi dengan kondisi lingkungan yang ada.
Yang dimaksud keseimbangan disini adalah koperasi mempunyai
sarana Yyang bisa dimanfaatkan sepenuhnya dalam usaha
pemenuhan kebutuhan para santri pada khususnya dan masyarakat
pada umumnya. Jika sarana yang dimiliki tidak seimbang dengan
permintaan maka koperasi akan mengusahakan dengan cara
mencari kerjasama dan memanfaatkan peluang yang berupa
tawaran dari pihak luar.?®
Menyusun rencana strategis untuk menyeimbangkan

Setelah ketiga langkah sudah dilakukan hal yang dilakukan
setelahnya adalah merupakan usaha koperasi mencari alternatif-
alternatif yang bisa dipakai sebagai cara untuk menyeimbangkan
antara saran yang dimiliki oleh koperasi dengan kondisi
lingkungan koperasi. Adapun alternative-alternative yang timbul
pada saat proses ini disesuaikan dengan kondisi yang dialami oleh
koperasi. Apakah harus meningkatkan kemampuan dan

keterampilan para Anggota koperasi, bisa juga menambah atau

2 Ibid, Hal 3
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membuat fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan, bisa juga mengadakan
kerjasama dengan pihak luar yang belum atau yang sudah pernah
menawarkan kerja sama. Dari alternatif-alternatif itu kita pilih
mana yang paling cocok untuk dilakukan yang sesuai dengan
kondisi yang ada dan sangat penting bagi perkembangan dan

pertumbuhan koperasi.*

b. Analisis perencanaan strategis yang digunakan dengan teori

Sesuai dengan data yang diperoleh peneliti baik berupa
dokumen, wawancara dan penelitian lapangan, peneliti
menemukan aplikasi antara perencanaan strategis yang dilakukan
telah dilakukan oleh koperasi Pondok Pesantren Darul Huda
Trenggalek dari awal analisis sampai dengan penyusunan rencana.
Maka peneliti menganalisis bahwa perencanaan strategis yang
sudah dilakukan oleh koperasi Pondok Pesantren Darul Huda
merupakan sebuah perencanaan yang dilakukan dengan melakukan
pendekatan pada lingkungan internal dan eksternal koperasi.

Dari langkah yang dilakukan oleh koperasi bermula tahap
analisis lingkungan sampai dengan penyusunan rencana strategi
yang didasarkan pada masalah dan kondisi yang sangat penting
dari koperasi untuk diselesaikan atau dirubah demi perkembangan
dan kemajuan bukan dari koperasi saja tetapi juga buat pondok

pesantren dan lingkungan sekitar adalah merupakan sebuah upaya

% Ibid, Hal 4
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untuk mewujudkan keseimbangan antara sarana yang dimiliki
dengan kondisi lingkungan dan mencapai keuntungan yang
bermanfaat. Dalam hal ini adalah merupakan sebuah proses
manajemen strategis yang berusaha mewujudkan perkembangan
yang menguntungkan. Dengan maksud akan bisa mendatangkan
laba yang sebesar-besarnya baik bersifat financial ataupun non
financial.

Dalam analisis ini merupakan sebuah kegiatan untuk
menciptakan keseimbangan antara sarana (sumber daya alam,
gedung, modal, peralatan, sumber daya manusia, dan lain-lain)
dengan lingkungan yang koperasi miliki dan kita hadapi. Karena
dengan sarana yang koperasi miliki akan dapat mengimbangi
lingkungan masyarakat yang pasti akan memiliki berbagai
kebutuhan. Selain itu analisis yang dilakukan koperasi Pondok
Pesantren Darul Huda Trenggalek adalah mempergunakan
keuntungan yang diperoleh tersebut untuk menopang pertumbuhan
usaha koperasi dan menghindarkan penggunaan keuntungan untuk
hal-hal yang bersifat konsumtif.?

c. Pelaksanaan manajemen Strategis Kopontren Darul Huda Trenggalek
Seperti yang diuraikan diatas tentang manajemen strategis
yang dilakukan oleh Kepontren Darul Huda Trenggalek. Tidak bisa

dipungkiri pula bahwa pelaksanaan yang akan dilakukan dalam

% Ibid, Hal 4
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implementasi program yang sudah dihasilkan juga didasarkan pada
hasil dari proses analisis internal dan eksternal koperasi, dalam hal
ini adalah analisis kondisi lingkungan dan analisis sarana koperasi.
Untuk hasil yang efektif dari rencana yang sudah ditetapkan
diperlukan sebuah acuan dalam pelaksanaan. Acuan yang ada
bukan hanya sekedar berupa sebuah kegiatan yang bersifat konkrit,
akan tetapi acuan yang dipakai disini adalah merupakan sebuah
langkah yang bersifat antisipatif, meminimalisir masalah yang akan
terjadi, guna untuk membantu pelaksanaan rencana yang
dilaksanakan.
Adapun acuan-acuan pelaksanaan rencana strategis
koperasi Pondok Pesantren Darul Huda Trenggalek adalah:
a. Adanya rumusan fungsi dan tugas yang jelas dari perangkat
Kopontren Darul Huda Trenggalek.?®
Berawal dari masalah ketidakjelasan fungsi dan
pembagian kerja yang menyebabkan kinerja koperasi tidak
efektif rumusan fungsi dan tugas ini di buat. Pelimpahan tugas
yang biasanya dilakukan oleh beberapa pengurus yang aktif
saja membuat masalah baru yaitu menumpuknya agenda-
agenda yang belum bisa dilakukan dan kelalaian Kinerja.

Rumusan fungsi dan tugas dibuat sebagai acuan pelaksanaan

*® Aang Fuad, Perencanaan Strategis Usaha koperasi Pondok Pesantren Langitan
Kecamatan Widang Kabupaten Tuban (Skripsi,Fakultas Dakwah [AIN Sunan Ampel
Surabaya,2009) Hal 77



33

rencana karena dengan hal ini rasa tanggung jawab koperasi
bisa tumbuh sehingga mereka bisa bekerja sesuai porsi peranan
tugas dan tanggung jawab. Jadi dengan ini tidak ada lagi
permasalahan pelimpahan tanggung jawab kepada beberapa
orang saja tetapi seperti mesin, semua Anggota bekerja sesuai
dengan tugas dan fungsi mereka masing-masing.

Setelah ini berjalan dengan efektif maka dalam
pelaksanaan rencana strategis dalam bentuk program-program

kerja akan bisa berjalan dengan lancar dan efektif.

b. Adanya pola hubungan antara perangkat Kopontren Darul

Huda Trenggalek untuk memperlancar informasi dan
komunikasi secara cepat dan tepat.”’

Selama ini system yang berjalan adalah semua
informasi yang masuk jarang disosialisasikan kepada Anggota,
dan juga kadang informasi yang ada disosialisasikan tetapi
tidak efektif. ini disebabkan karena kesadaran akan rasa
memiliki yang belum maksimal. Dan tidak maksimalnya
pertemuan yang dilakukan tiap bulan karena masih banyaknya
Anggota yang absen hampir di tiap pertemuan. Sehingga
menimbulkan ketidak tahuan para Anggota yang selama ini
tidak aktif tentang program atau kebijakan baru yang harus

dilakukan dan dilaksanakan. Makanya dari permasalahan ini

7 Ibid, Hal 78
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diperlukan pola baru untuk meningkatkan dan memperlancar
proses transfer informasi atau sosialisasinya serta menciptakan
keefektifan ~ dalam komunikasi diharapkan dapat
menumbuhkan rasa memiliki oleh Anggota koperasi sehingga
mereka merasa dianggap dan akan melaksanakan program atau
kebijakan yang baru dengan senang hati. Jadi program-
program yang ada sebagai rencana strategis bisa berjalan
dengan lancar dan efektif.

Merangsang proyek percontohan dengan memperhatikan
kreatifitas dan kondisi obyektif daerah.?®

Hal ini adalah sebuah upaya untuk menumbuhkan daya
kreatifitas yang didasarkan atas realitas atau kondisi sekitar
pada diri setiap Anggota koperasi. Dalam upaya ini koperasi
kadang membuat proyek percontohan misalkan workshop atau
pendirian usaha baru demi memacu motivasi para anggota
untuk selalu berekreasi dengan ide-ide baru.

Adapun hubungannya dengan pelaksanaan rencana
strategis adalah sangat berhubungan sekali. Karena dengan
kreativitas yang dimiliki oleh Anggota koperasi akan
membantu sekali dalam melahirkan langkah-langkah yang
bervariatif dalam menjalankan rencana strategis. Dan dengan

daya kreativitas yang dimiliki akan melahirkan ide-ide baru

%8 Ibid, Hal 79
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yang berguna untuk perkembangan ataupun kemajuan usaha
yang dimiliki koperasi.

Adanya system monitoring dan evaluasi secara dinamis dan
partisipatif.?®

Berawal dari menumpuknya masalah yang tidak pernah
diselesaikan akhirnya menyebabkan masalah tersebut menjadi
factor-faktor penghambat dalam setiap pelaksanaan program
kerja. Ini disebabkan karena jarangnya proses evaluasi yang
dilakukan oleh semua Anggota koperasi setiap selesai
melakukan kegiatan atau setiap ada masalah yang muncul.
Selain itu bisa dilihat dari kebiasaan koperasi Kopontren Darul
Huda yang melakukan proses evaluasi hanya pada saat
pelaksanaan rutinitas agenda koperasi yaitu pada saat Rapat
bulanan Anggota dan itu biasanya hanya dilakukan oleh jajaran
pengurus koperasi saja.

Dari latar belakang inilah adanya system monitoring
dan evaluasi sangat diperlukan. Dengan sistem yang ada ini
diharapkan menjadi kultur koperasi untuk melakukan
monitoring dan evaluasi setiap habis melakukan kegiatan atau
setiap ada masalah yang timbul. Dan dengan system ini
diharapkan bisa menimbulkan rasa kepedulian oleh semua

Anggota koperasi terhadap masalah-masalah yang ada

2 Ibid, Hal 79
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sehingga mereka mengerti dan menemukan ide untuk
menyelesaikan berbagai masalah yang menyebabkan kendala
bagi kopontren.
2. Faktor yang mendukung dan menghambat implementasi manajemen
strategi pada usaha Koperasi Pondok Pesantren Darul Huda
Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan peneliti di
Kopontren Darul Huda Trenggalek mengenai faktor yang mendukung dan
menghambat implementasi manajemen kopontren Darul Huda tidak
terlepas dari hasil data wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti.
Adapun faktor penghambat implementasi manajemen strategi pada
koperasi Pondok Pesantren Darul Huda Trenggalek yakni kurangnya SDM
yang profesional, sehingga pengelolaan pada kopontren terbilang lambat
dan pemasarannya kurang terkondisikan. Hal ini menyebabkan keberadaan
kopontren tidak begitu dikenal oleh masyarakat luas. Jadi untuk sementara
ini yang menjadi pasar adalah santri pondok dan masyarakat di lingkungan
pondok pesantren. Faktor lain yang menjadi penghambat yakni dari para
pengurus yang kurang begitu memperhatikan keberadaan dan
perkembangan koperasi membuat koperasi ini seakan monoton dalam
programnya.
Sedangkan faktor yang mendukung berjalannya kegiatan usaha
kopontren antara lain; pengasuh memberikan Kkeleluasaan untuk
mengoperasionalkan jalannya perekonomian di koperasi Pondok pesantren

Darul Huda, Peranan dan manfaat koperasi kepada masyarakat dan santri
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pondok, serta dengan keberadaan koperasi tersebut masyarakat sekitar
menjadi lebih mudah untuk memenuhi kebutuhan harian, karena selain
koperasi yang menyediakan banyak barang, harga di koperasi juga cukup

terjangkau.



